BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Terdapat hubungan yang signifikan antara orientasi religius dengan
kesgahteraan psikologis, artinya semakin tinggi orientasi religius mahasiswa
maka semakin tinggi pula kesgahteraan psikologis mahasiswa. Sebaliknya
semakin rendah orientas religius mahasiswva maka semakin rendah pula

kesgjahteraan psikologis mahasiswa.

B. Saran

1. Bagi mahasiswa diharapkan agar meningkatkan orientas religiusnya dengan
cara memperkuat hubungan spiritual dengan Tuhan. Sehingga mahasiswa
dapat merasakan ketentraman dalam menghadapi segala sesuatu dalam
kehidupan yang mana berdampak pada kesgj ahteraan psikologisnya.

2. Bagi pendliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan mengganti
variabel orientas religius dengan variabel lain yang belum pernah ditdliti
sebelumnya. Pendliti juga menyarankan agar menggunakan metode kualitatif
dan eksperimen agar dapat mengungkap lebih detall tentang kesejahteraan

psikologis atau orientasi religius.
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